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ABSTRACT

Nova Anjleyani. Evaluation of Land Suitability for Pineapple Plants (Ananas
comosus L. Merr.) in Taman Firdaus, Sriwijaya University (Supervised by Dr.Ir.
Bakri M.P).

The pineapple plant (Ananas comosus L. Merr.) is one of the horticultural plants
that continues to be developed in Indonesia. The aim of this research is to obtain
actual land suitability data values for pineapple plants and determine the potential
values that influence land suitability for pineapple plants. This research activity
was carried out in October 2023 — January 2024 at Taman Firdaus, Sriwijaya
University. Soil characterization was carried out at the Soil Chemistry, Fertility
and Biology Laboratory, Soil Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. The method used in this research is a detailed level survey using a
base map with a scale of 1: 5,000 with the results of land suitability assessments
up to sub-class level. The land area used in this research is 6 Ha. By taking 6
sample points on pineapple plantation land. The suitability of the actual land for
pineapple plants at the research location is class S3 with a land area of 5 Ha with
limiting factors of pH, Texture and C-Organic, N with a land area of 1 Ha with
limiting factors of Texture and pH. The results of the potential land suitability
assessment with an area of 6 Ha mean that the research location has sufficient
land suitability for pineapple growth, after overcoming the limiting factors of C-
Organic of around -299,73 kg/ha, pH with the addition of lime of around 822,99
kg/ha, and N-Total improvements were made by adding Nitrogen Fertilizer such
as Urea Fertilizer around 168,65kg/ha.

Keywords: Evaluation, Land Suitability, Pineapple Plants.



ABSTRAK

Nova Anjleyani. Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Nanas (Ananas
comosus L.Merr.) di Taman Firdaus Universitas Sriwijaya (Dibimbing oleh
Dr.lr.Bakri M.P).

Tanaman nanas (Ananas comosus L. Merr.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang terus dikembangkan di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini
untuk memperoleh nilai data kesesuaian lahan aktual untuk tanaman nanas dan
mengetahui nilai potensial yang mempengaruhi kesesuaian lahan untuk tanaman
nanas. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 — Januari
2024 di Taman Firdaus, Universitas Sriwijaya. Karakterisasi tanah dilakukan di
Laboratorium Kimia, Kesuburan, dan Biologi Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan pada penelitin ini
adalah survei tingkat detail dengan menggunakan peta dasar dengan skala 1 :
5.000 dengan hasil penilaian kesesuaian lahan hingga tingkat sub kelas. Luas
lahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 6 Ha. Dengan pengambilan 6 titik
sampel pada lahan tanaman nanas. Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman nanas
dilokasi penelitian yaitu termasuk kelas S3 dengan luas lahan 5 Ha dengan faktor
pembatas pH, Tekstur dan C-Organik, N dengan luas lahan 1 Ha dengan faktor
pembatas Tekstur dan pH. Hasil penilaian potensial kesesuaian lahan dengan luas
6 Ha artinya lokasi penelitian memiliki kesesuaian lahan cukup sesuai untuk
pertumbuhan nanas, setelah mengatasi faktor pembatas C-Organik sekitar -299,73
kg/ha, pH dengan penambahan kapur sekitar 822,99 kg/ha, dan N-Total dilakukan
perbaikan dengan penambahan Pupuk Nitrogen seperti Pupuk Urea sekitar 168,65
kg/ha.

Kata kunci: Evaluasi, Kesesuaian Lahan, Tanaman Nanas.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Taman Firdaus merupakan program "Green Campus" Universitas Sriwijaya
yang berguna sebagai tempat menanam bibit pohon buah. Taman Firdaus
memiliki lahan seluas 70 hektar yang berada di dalam lingkungan kampus
Universitas Sriwijaya, Kabupaten Ogan Ilir (Ol). Umumnya taman firdaus
memiliki berbagai macam jenis tanaman antara lain bibit tanaman manggis,
mangga, jambu, nanas, pepaya dan lain-lain. Bibit buah yang ditanam memiliki
tinggi sekitar 10 meter dan memiliki luas 100 hektar. Hal ini dapat berguna untuk
pembibitan ikan air tawar di Taman Firdaus.

Salah satu tanaman pangan yang paling banyak diminati di Indonesia adalah
tanaman nanas. Menurut Cahyono et al., (2014), salah satu komoditas Indonesia
yang memiliki potensi ekonomi paling tinggi adalah tanaman nanas. Menurut BPS
(Badan Pusat Statistik), (2018) provinsi lampung merupakan penghasil produksi
tanaman nanas terbesar sebanyak 633.095 ton pada tahun 2018. Nanas merupakan
tanaman buah berupa semak yang memiliki nama ilmiah (Ananas comosus L.
Merr). Komponen utama tanaman nanas adalah akar, batang, bunga, daun, dan
bonggol. Nanas merupakan jenis tanaman yang tumbuh setiap tahun. Tanaman
nanas memiliki batang yang biasanya tumbuh berdiameter sekitar 25 cm dan
tumbuh di ketiak daun. Ukuran daun tanaman nanas lebih seimbang, dengan
panjang sekitar 130 cm pada permukaan daun berlapis lilin.

Tanaman nanas dapat tumbuh di beberapa provinsi di Indonesia, hal ini
disebabkan oleh kondisi agroklimat Indonesia yang bervariasi, Yyang
memungkinkan untuk pertumbuhan berbagai spesies tanaman. Beberapa daerah di
Indonesia yanng menjadi penghasil utama nanas adalah Lampung, Sumatera
Selatan, Sumatera Utara, Riau, Jawa Barat dan Jawa Timur (Cahyono et al.,
2014). Muara Enim, Prabumulih dan Ogan Ilir merupakan beberapa daerah di
Indonesia yang memiliki inisiatif tanaman nanas yang sukses dan menjanjikan
(Ratmini dan Yenni, 2020). Tanaman nanas memiliki kemampuan untuk tumbuh

pada kisaran suhu hingga 200-800 mdpl. Jenis tanah yang palig baik untuk
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menanam tanaman nanas adalah tanah yang banyak mengandung bahan organik,
pasir, gembur dan subur (Ashari, 2020). Derajat keasaman tanah yang baik adalah
4,5-6,5. Nanas tumbuh dan berproduksi pada curah hujan yang cukup besar,
berkisar antara 600-3.500 mm/tahun, dengan curah hujan 1.000-1.500 mm/tahun
merupakan curah hujan yang ideal untuk pertumbuhannya. Tanaman nanas
beradaptasi dengan baik didaerah tropis dengan suhu antara 210°C hingga 270°C,
berkisar antara 250 Lintang Utara hingga 250 Lintang Selatan. Menurut Hardianti
dan Indriyani (2021) tanaman akan berhenti tumbuh bilasuhu udara berada pada
kisaran 100°C-160°C.

Pemanfaatan lahan pertanian membutuhkan penggunaan teknologi yang
tepat guna untuk memaksimalkan penggunaan lahan secara berkelanjutan. Selain
itu, untuk memanfaatkan sumber daya sehari-hari secara efektif, diperlukan data
dan informasi yang komprehensif tentang perubahan iklim, penggunaan lahan,
dan karakteristik fisik lingkungan sekitar lainnya, serta pengalaman panen yang
telah ditanam, terutama yang memiliki daya jual dan nilai ekonomi yang baik
untuk tanaman nanas (Ananas comosus L. Merr) (Shabrina et al., 2021).

Memanfaatkan sumber daya berarti menggunakan sumber daya tersebut
untuk tujuan yang diinginkan. Penggunaan lahan yang digunakan untuk pertanian
secara umum dapat dibandingkan dengan penggunaan lahan untuk tujuan
sementara, tahunan, dan permanen. Penggunaan lahan sesuai dengan penggunaan
untuk lahan tersebut. Sebagai contoh, meskipun lahan tersebut sangat cocok untuk
sawah irigasi, namun tidak terlalu cocok untuk tanaman tahunan atau semusim.
Lahan tersebut dapat digunakan untuk kondisi saat ini stelah dilakukan perbaikan.
Dalam arti khusus, kesesuaian lahan mengacu pada kesesuaian karakteristik fisik
lingkungan sekitar, seperti iklim, topografi, hidrologi dan drainase untuk
penggunaan produktif di bidang pertanian atau bidang lain yang berkaitan
(Ritung, 2011).

Ada beberapa metode untuk menentukan kesesuaian lahan, termasuk
estimasi parameter, penjumlahan, atau menerapkan hukum minimum, yaitu
mencocokkan kualitas lahan dan karakteristiknya sebagai parameter dengan
kriteria kelas kesesuaian yang telah ditetapkan berdasarkan evaluasi persyaratan

tumbh tanaman atau variabel lainnya (Djaenudin et al., 2011). Meskipun tanaman
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budidaya nanas dapat tumbuh bersama di wilayah manapun, namun setiap jenis
tanaman membutuhkan persyaratan yang berbeda untuk pertumbuhan yang
optimal, sehingga penting untuk mempertimbangkan penilaian kesesuaian lahan
untuk mencapai pertumbuhan yang optimal. Tujuan dari penilaian lahan yaitu
untuk memberikan informasi mengenai hubungan antara kondisi dan penggunaan
lahan serta menyajikan kepada calon pengguna berbagai perbandingan dan
alternatif pilihan penggunaan lahan yang kemungkinkan besar akan berhasil
(Siwanto, 2006).

Selain itu, lahan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
jumlah tanaman yang dihasilkan. Lahan yang sempit dapat menghasilkan jumlah
produksi yang sedikit (Cahyono et al., 2014). Hal ini didukung oleh pernyataan
yang dibuat oleh Bakhsh et al.,(2006) bahwa ada tiga cara untuk meningkatkan
produksi yaitu dengan meningkatkan jumlah tenaga kerja, mengembangkan dan
menerapkan teknologi baru, dan menggunakan tenaga kerja harian yang tersedia
secara efisien. Untuk memaksimalkan hasil panen harian, tanaman idealnya
ditanam di daerah yang sesuai dengan pedoman pertumbuhan tanaman untuk
mencapai hasil terbaik. Penilaian kesesuaian lahan didefinisikan sebagai acuan
untuk menciptakan informasi tentang kualitas dan karakteristik lahan yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan lahan untuk kebutuhan tanaman.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka diperlukannya upaya meningkatkan
produktivitas tanaman nanas di Taman Firdaus. Salah satu tindakan yang dapat
dilakukan dengan cara menentukan nilai kesesuaian lahan untuk tanaman nanas.
Tanaman nanas di Universitas Sriwijaya sebagai acuan untuk mengevaluasi

kesesuaian lahan dan mengusulkan perbaikan tanaman nanas.

1.2. Rumusan Masalah
1. Mempelajari faktor pembatas lahan yang mempengaruhi kesesuaian lahan
tanaman nanas di Taman Firdaus?

2. Mempelajari kesesuaian lahan tanaman nanas di Taman Firdaus?
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1.3. Tujuan Penelitian
1. Mempelajari nilai potensial yang mempengaruhi kesesuaian lahan untuk
tanaman nanas

2. Untuk mempelajari kesesuaian lahan aktual untuk tanaman nanas.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil yang diharapkan dapat memberikan informasi mengenai lama waktu

optimal untuk tanaman nanas dan dapat menjadi tolak ukur dalam pengembangan
kultur jaringan tanaman nanas serta meningkatkan produktivitas tanaman nanas,

khususnya di Kebun Percobaan Taman Firdaus Universitas Sriwijaya.
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